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BABII

TINJAUANPUSTAKA

2.1 PengertianPersediaan

Dalam sebuahperusahaandagang,baikperusahaankecil,menengah

maupunbesar,persediaanbarangdaganganmerupakanhartaperusahaan

yangsangatpentingbagikelangsunganhidupperusahaan.Perusahaan

harus dapat memperkirakan jumlah persediaan yang dimilikinya.

Persediaanyangdimilikiolehperusahaantidakbolehterlalubanyakdan

tidakbolehjugaterlalusedikitkarenaakanmempengaruhibiayayang

akan dikeluarkan untuk itu.Pernyataan StandarAkuntansiKeuangan

(PSAK) No.14 Tahun 2017 oleh Ikatan AkuntansiIndonesia (IAI)

persediaanadalahaset:

a.yangtersediauntukdijualdalam kegiatanusahabiasa,
b.dalam prosesproduksiuntukpenjualantersebut,atau
c.dalam bentukbahanatauperlengkapanuntukdigunakandalam

prosesproduksiataupemberianjasa.

Pengertian persediaan menurutSari(2017:102)adalah sebagai

berikut:

Persediaan adalah budget yang merencanakan secara lebih
terperincitentang persediaan barang selama periode yang akan
datang,yangdidalamnyameliputirencanatentangjenis(kualitas)
barangyangtersedia,jumlah(kuantitas)barangyangtersedia,serta
nilai(harga)barangyangtersediadariwaktukewaktu.

Sedangkan pengertian persediaan menurutMartani(2016:245)adalah

sebagaiberikut:

Persediaanmerupakansalahsatuasetyangsangatpentingbagi
suatuentitasbaikbagiperusahaanritel,manufaktur,jasa,maupun
entitas lainnya,suatu aset diklasifikasikan sebagaipersediaan
tergantungpadanaturebusinesssuatuentitas.

Berdasarkanbeberapapendapattersebut,dapatdisimpulkanbahwa

dalam perusahaandagang,persediaanadalahbarangyangdibeliuntuk

disimpandandijualkembalitanpamengubahbentukdansifatbarang

kepadakonsumen.Sedangkandalam perusahaanmanufaktur,persediaan

adalahbarangyangdihasilkansetelahdiprosesataudiproduksiterlebih
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dahulusebelum kemudiandijualkekonsumen.

2.2 JenisPersediaan

Dalam akuntansiterdapatbeberapajenispersediaan.Adapunjenis-

jenispersediaanmenurutPernyataanStandarAkuntansiKeuangan(PSAK)

No.14Tahun2017olehIkatanAkuntansiIndonesia(IAI)adalahsebagai

berikut:

Persediaan meliputibarang yang dibelidan dimilikiuntuk dijual
kembalitermasuksebagaicontoh,barangdaganganyangdibelioleh
pengeceruntukdijualkembali,ataupengadaantanahdanproperti
lainnyauntukdijualkembali.Persediaanjugameliputibarangjadi
yang diproduksi,atau barang dalam penyelesaian yang sedang
diproduksi,olehentitassertatermasukbahansertaperlengkapan
yangakandigunakandalam prosesproduksi.Bagiperusahaanjasa,
persediaanmeliputibiayajasa.

Jenis-jenispersediaanyangdikemukakanolehFerdinan(2014:172)

adalahsebagaiberikut:

Jenispersediaanyangadadalam perusahaansangattergantung
padajenisbisnissuatuperusahaan.Kategoripersediaandipengaruhi
olehjenisusahaperusahaan(jasa,manufaktur,dagang,danlainnya).
Berikutinicontohjenispersediaandalam jenisperusahaantertentu:
1.Jenispersediaanperusahaandagang:

a.Persediaanbarangdagangan
b.Persediaansuplies

2.Jenispersediaanperusahaanmanufaktur:
a.Persediaanbahanmentah
b.Persediaanbarangdalam proses
c.Persediaanprodukjadi
d.Persediaansupliespabrik

3.Jenispersediaanperusahaanjasa:
a.Persediaansupliesdanpersediaanlain-lain.

Jenis-jenispersediaanyangdikemukakanolehKeown(2015:312)

adalahsebagaiberikut:

1. Persediaanbahanmentah,persediaaniniterdiridaribahandasar
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yang dibelidariperusahaanlainuntukdigunakandalam operasi
produksiperusahan.

2. Persediaan barang setengah jadi (Work-in-process), ini
mencakup barang setengah jadiyang membutuhkan kerja
tambahansebelum menjadibarangjadi.

3. Persediaanbarangjadi,inimencakupbarangyangtelahselesai
prosesproduksinyatetapibelum dijual.

2.3 PengertianLaporanKeuangan

Dalam PernyataanStandarAkuntansiKeuangan(PSAK)No.1tahun

2017 oleh Ikatan AkuntansiIndonesia (IAI),tujuan laporan keuangan

adalahsebagaiberikut:

Laporan keuangan adalah suatu penyajian terstrukturdariposisi
keuangan dan kinerja keuangan suatu enitas.Tujuan laporan
keuangan adalah untuk memberikan informasimengenaiposisi
keuangan,kinerjakeuangan,danaruskasentitasyangbermanfaat
bagisebagianbesarpenggunalaporankeuangandalam pembuatan
keputusan ekonomi.Laporan keuangan juga menunjukkan hasil
pertanggungjawaban manajemen atas penggunaan sumberdata
yangdipercayakankepadamereka.Dalam rangkamencapaitujuan
tersebut,laporankeuanganmenyajikaninformasimengenaientitas
yangmeliputi:

1)Aset;

2)Liabilitas;

3)Ekuitas;

4)Penghasilandanbeban,termasukkeuntungandankerugian;

5)Kontribusidaridandistribusikepadapemilikdalam kapasitasnya
sebagaipemilik;dan

6)Aruskas

Informsitersebut,besertainformasilainyangterdapatdalam catatan
atas keuangan,membantu pengguna laporan keuangan dalam
memprediksiaruskasmasadepanentitasdankhususnyadalam hal
waktudankepastiandiperolehnyaaruskasmasadepan.
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PengertianlaporankeuanganmenurutIkatanAkuntansiIndonesia

(2014:66)adalahsebagaiberikut:

Penyusunanlaporankeuanganmerupakantahapselanjutnyadalam
siklusakuntansi.Penyusunanlaporankeuanganakanlebihmudah
jikasemuakolom labarugidankolom neracadineracalajursudah
diisi.Jumlahsaldoakunyangterdapatdikolom labarugidigunakan
untukmembuatlaporanlabarugi.Saldo pendapatandanbeban-
bebandineracalajurkolom labarugi.

Pengertian laporan keuangan menurut Sugiri(2014:23) adalah

sebagaiberikut:

Laporankeuanganadalahhasilakhirdarisuatusiklusakuntansi.
Sebagaihasilakhirdarisuatusiklusakuntansi,laporankeuangan
menyajikaninformasiyangbergunauntukpengambilankeputusan
ekonomiberbagaipihak,semisalpara pemilik perusahaan dan
kreditor.

Berdasarkan pengertian para ahlitersebut,dapatdisimpulkan bahwa

laporan keuangan merupakan catatan informasi keuangan suatu

perusahaanpadasuatuperiodeakuntansiyangdapatdigunakanuntuk

menggambarkankinerjaperusahaantersebut.

2.4 HubunganPersediaanBarangDaganganterhadapPenyajianLaporan

Keuangan

Dalam laporankeuangan,persediaanmerupakanhalyangpenting

karenabaiklaporanlabarugimaupunlaporanposisikeuangantidakdapat

diketahuinilaibebanpokokpenjualandanlabakotortanpaadanyanilai

persediaan.Kesalahandalam penilaianpersediaanakanmengakibatkan

kesalahan dalam penyajian laporan laba rugimaupun laporan posisi

keuangan.Hubunganantarapersediaanbarangdagangandenganlaporan

labarugidanlaporanposisikeuanganmenurutWarren(2015:356-358)
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adalahsebagaiberikut:

1.Penilaianpadanilaiyanglebihrendahantarabiayaataupasar

Jikabiayapenggantianbarang dalam persediaanlebihrendah
daripadapembelianawal,metodemanayanglebihrendahantara
nilaipasar atau biaya perolehan (lower-of-cost-market-LCM)
digunakanuntukmenilaipersediaan.Nilaipasar,yangdimaksud
adalah biaya penggantian untuk mendapatkan barang sejenis
pada tanggalpersediaan.Nilaipasarinidibuatberdasarkan
kuantitasyangbiasanyadibelidarisumberpemasokyangbiasa.
Dalam menerapkan metode nilaipasaratau biaya yang lebih
rendah,biaya-biayapenggantiandapatditentukandengansatu
daritigacaraberikut:

1.Setiapbarangdalam persediaan,

2.Kelasataukategoriutamadalam persediaan,

3.Persediaansecarakeseluruhan.

2.Penilaianpadanilaiyanglebihrendahantarabiayadengannilai
realisasibersih

Persediaan yang sudah lewat dari musimnya atau rusak
kebanyakanhanyabisadijualdenganhargadibawahhargaaslinya.
Persediaan semacam ini harus dinilai pada nilai realisasi
bersihnya.Nilairealisasibersih(NRB-netrealizablevalue)adalah
perkiraan harga jualdikurangiseluruh biaya yang berkaitan
langsungdenganpenjualan,sepertikomisipenjualan.

3.Persediaandilaporanposisikeuangan

Persediaanbiasanyadisajikandibagianasetlancardalam laporan
posisi keuangan, setelah akun-akun piutang. Selain nilai
persediaan,hal-halberikutinijugadilaporkan:

1.Metodeuntukmenghitungbiayapersediaan(FIFO,LIFO,atau
biayarata-ratatertimbang)

2.Metodepenilaianpersediaanbiaya(biaya,ataunilaipasaratau
biayayanglebihrendah).

2.5 MetodePencatatandanPenilaianPersediaan

2.5.1MetodePencatatanPersediaan

Dalam melakukan pencatatan persediaan, perusahaan dapat
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menggunakan metode-metode yang ada didalam ilmu akuntansi.

TerdapatduametodepencatatanpersediaanmenurutMulyadi(2016:265)

yaitusebagaiberikut:

1.Metode periodik/phisikadalah metode yang cocokdigunakan
dalam penentuan biaya bahan baku dalam perusahaan yang
harga pokok produknya dikumpulkan dengan metode harga
pokokproses.

2.Metodeperpetualadalahmetodeyangcocokdigunakandalam
penentuan biaya bahan baku dalam perusahaan yang harga
pokok produknya dikumpulkan dengan metode harga pokok
pesanan.

MetodepencatatanpersediaanmenurutSugiono(2016:106)adalah

sebagaiberikut:

a.Metodeperpetual,padasistem inisetiapmelakukanpembelian
barang dagangan berartimenambahkan (mendebet)perkiraan
persediaan dan sebaliknya mengurangi(mengkredit) apabila
terjaditransaksipenjualan.

b.Metode periodik dalam pencatatan persediaan,yaitu setiap
pembeliandanpenjualantidakdicatatpadaperkiraanpersediaan
barang dagangan(merchandise inventory), mutasi barang
dagangantidakdicatat,sehinggauntukmengetahuiberapaharga
pokokbarangdaganganyangterjual(costofmerchandisesold)
harusdilakukanterlebihdahuluperhitungansecarafisik.

Metode pencatatan persediaan menurut Erhans (2015:184) adalah
sebagaiberikut:

Padametodepencatatanperiodik,hargaatasbarangdaganganyang
dijual(HPP)dihitung dengan cara :persediaan awalditambah
pembeliandikurangipersediaanakhir.Jikadalam pembelianbarang
daganganterdapatpotonganpembelian,returpembeliandanbiaya
angkutbarang,makaharusdihitungterlebihdahulubiayapembelian.
Biaya pembelian dihitung dengan cara :pembelian dikurangi
potonganpembeliandanreturpembelianditambahdenganbiaya-
biayamasuk.

MetodepencatatanpersediaanmenurutTjahjono(2014:59)adalah

sebagaiberikut:

Metodeakuntansipersediaandapatdipisahkanmenjadiduayaitu
metodefisik(periodik)danmetodebuku(perpetual).Metodefisik
adalahmetodepencatatanpersediaanyangtidakmengikutimutasi
persediaansehinggauntukmengetahuijumlahpersediaanpadasaat
tertentuharusdiadakanperhitunganfisikataspersediaanbarang
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(stock opname).Metode perpetualadalah metode pencatatan
persediaanyangmengikutimutasipersediaanbarangsetiapsaat
diketahuidarirekeningperusahaan.

Berdasarkanuraiantersebut,dapatdisimpulkanbahwadalam sistem

pencatatan persediaan menggunakan metode perpetual,pencatatan

persediaan dilakukan secara terus-menerus sehingga beban pokok

penjualandanjumlahpersediaandapatdiketahuisetiapsaat.Sedangkan

dengan menggunakan metode fisik, pencatatan persediaan tidak

dilakukan secara terus-menerus tetapihanya dilakukan setiap akhir

periodeakuntansi.

2.5.2MetodePenilaianPersediaan

Setiapperiodeakuntansitertentu,kemungkinanbesarsuatubarang

dibelidenganbeberapahargayangberbeda.Haliniseringkalimenjadi

permasalahanyangdihadapiolehperusahaan.Olehkarenaitu,dalam

PernyataanStandarAkuntansiKeuangan(PSAK)No.14tahun2017oleh

Ikatan AkuntansiIndonesia (IAI),terdapatbeberapa metode penilaian

persediaan,yaituantaralain:

1.IdentifikasiKhusus
Identifikasi khusus biaya artinya biaya-biaya tertentu yang
diatribusikankeunitpersediaantertentuyangtelahdiidentifikasi.
Cara inimerupakan perlakuan yang sesuaibagiunit yang
dipisahkanuntukproyektertentu,baikyangdibelimaupunyang
dihasilkan.Akan tetapi,identifikasikhusus biaya tidak sesuai
ketikaterdapatjumlahbesarunitdalam persediaanyangdapat
menggantikansatusamalain(ordinarilyinterchangeable).Dalam
keadaan tersebut,metode pemilihan unityang masih berada
dalam persediaandapatdigunakanuntukmenentukandampaknya
dalam laporanlabarugi.

2.MasukPertamaKeluarPertama(MPKP)
Masuk Pertama KeluarPertama (MPKP)mengasumsikan unit
persediaanyangpertamadibeliakandijualataudigunakanterlebih
dahulu sehingga unityang tertinggaldalam persediaan akhir
adalahyangdibeliataudiproduksikemudian.

3.MetodeRata-rata
Biayarata-ratabiayatiapunityaitubiayasetiapunitditentukan
berdasarkanbiayarata-ratatertimbangdariunityangserupapada
awalperiode dan biaya unityang serupa yang dibeliatau
diproduksiselama suatu periode.Perhitungan rata-rata dapat
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dilakukan berkala atau pada setiap penerimaan kiriman,
bergantungpadakeadaanentitas.

MetodepenilaianpersediaanmenurutFerdinan(2014:175):

Penilaiansediaanadalahprosesmenentukannilaisediaanyang
akandilaporkandalam laporankeuangan.Acapkaliperusahaan
memilikisediaanbarangdengankosataubiayayangberbeda-
beda.Perusahaanumumnyamembelibarangatauprodukdengan
hargayangberbeda.Jikahaliniterjadikosataubiayaperunit
yang manakah yang akan dilekatkan dengan jumlah sediaan
barang,secarakonseptualidentifikasikhususakanmemberikan
informasiyangakurat.Akantetapi,prosedurinisangatmahaldan
sulituntukdilaksanakan.Perusahaanharusmemilihasumsialiran
kosyangdigunakanuntukmenentukannilaisediaan.Adaempat
asumsialirankosyangdapatdigunakan,yaitu:
1.Identifikasikhusus(specificidentifications)
2.Masukpertamakeluarpertama(MPKP)atauFirstInFirstOut

(FIFO)
3.Masukterakhirkeluarpertama(MTKP)atauLasInFirstOut

(LIFO)
4.Rata-rataberbobot(weightedaverage).

Penggunaanmetodepenilaianpersediaandalam menentukanbeban

pokok penjualan tergantung pada kebijakan perusahaan dalam

pengambilan keputusan.Masing-masing metode penilaian yang telah

diuraikandiatas,akanmenghasilkannilaibebanpokokpenjualandannilai

persediaan akhiryang berbeda.Jadi,penggunaan metode penilaian

persediaantersebutakanberpengaruhlangsungpadalaporankeuangan,

yaitulaporanlabarugidanlaporanposisikeuangan.

2.6 PerbandinganMetodeFIFO,LIFOdanMetodeAverage

AdabeberapaperbedaanantarametodepenilaianFIFO(Firstinfirst

out),LIFO (Lastin firstout)dan Average.MenurutBaridwan (2008),

perbedaantersebutantaralainsebagaiberikut:

MetodeFIFO akanmengakibatkannilaipersediaandalam neraca
dicantumkandenganhargasekarangsedangkanmetodeLIFOakan
dicantumkandenganhargamula-mulayangbiasanyatidakpernah
berubah,sedangkanmetoderata-ratatertimbang/averagehasilnya
mendekatimetodeFIFO.PenggunaanmetodeFIFOdalam keadaan
harga-harganaikakanmenghasilkankenaikanlababrutodandalam
keadaanharga-hargaturunakanberakibatpenurunanlababruto,.
Sebaliknya dalam keadaan harga-harga naik,metode LIFO akan
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menghasilkanpenurunanlabadandalam keadaanharga-hargaturun
akan berakibatkenaikan laba bruto.Laba bruto yang diperoleh
dengancararata-ratatertimbang/averageakanmemberikanhasil
yangmendekatimetodeFIFO.

Berdasarkanuraiantersebutdapatdisimpulkanperbedaanantara

metodeFIFO,LIFOdanAverage.MetodeFIFOmenghasilkanbebanpokok

penjualan yang rendah,laba kotor yang tinggidan menghasilkan

persediaanakhiryangtinggi.MetodeLIFO menghasilkanbebanpokok

penjualanyangtinggi,labakotoryangrendahdanpersediaanakhiryang

rendah.Sedangkanmetodeaveragemenghasilkanbebanpokokpenjualan,

labakotordanpersediaanakhiryangmendekatimetodeFIFO.Dalam

standarakuntansikeuangan,metodepenilaianLIFO (LastInFirstOut)

atauMasukTerakhirKeluarPertamatidakdiperkenankanlagidipakai.

Olehkarenaitu,dalam laporaninitidakakanmembahasmengenaimetode

LIFO(LastInFirstOut)atauMasukTerakhirKeluarPertama.

2.6.1MetodeFIFO

MetodeFIFO(FirstInFirstOut)yangberartibahwapersediaanyang

pertamakalimasukitulahyangpertamakalidicatatsebagaibarangyang

dijual(Kieso‚2016:461).Adapun rumus-rumus yang digunakan dalam

metodeFIFO(FirstInFirstOut)iniadalahsebagaiberikut:

a.Untukmenentukanpersediaanakhirpadapersediaan:

b.Untukmenentukanbebanpokokpenjualanpadapersediaan:

c.Untukmenentukanlabakotorpadapersediaan:

2.6.2MetodeAverage

MetodeAverage(rata–ratatertimbang)biayaunitdalam persediaan

adalahbiayarata-ratadaribiayapembelian(Kieso‚2016:459).Adapun

PersediaanAkhir=KuantitasPersediaanxHargaPokok

Bebanpokokpenjualan=PersediaanAwal+Pembelian–
PersediaanAkhir

Labakotor=Penjualan–Bebanpokokpenjualan
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rumus-rumusyangdigunakandalam metodeAverageiniadalahsebagai

berikut:

a.Untukmenentukanhargapokokperunitpadapersediaan:

b.Untukmenentukanpersediaanakhirpadapersediaan:

c.Untukmenentukanbebanpokokpenjualanpadapersediaan:

2.7 AkibatKesalahanMencatatPersediaan

Kesalahan dalam mencatat jumlah persediaan barang akan

mempengaruhilaporanlabarugidanlaporanposisikeuangan.Kesalahan-

kesalahanyangterjadimungkinhanyaberpengaruhpadaperiodeyang

bersangkutan atau mungkin juga mempengaruhi periode-periode

berikutnya.Kesalahan-kesalahaninibiladiketahuiharussegeradibuatkan

koreksinyabaikterhadaprekeningrielmaupunrekeningnominal.

Beberapaalasanbahwakesalahanpersediaandapatterjadimenurut

Warren(2015:360)adalahsebagaiberikut:

1.Persediaanfisikyangadaditangansalahhitung.
2.Biaya-biaya dialokasikan tidak benar ke dalam persediaan.

Contoh:MetodeFIFO,LIFO,rata-ratayangdiaplikasikansecara
tidakbenar.

3.Persediaanyangadadipengirimandimasukkanatautidaksecara
benardaripersediaan.

4.Persediaan konsinyasitermasukatau tidaksecara benardari
persediaan.

Beberapakesalahanpencatatanpersediaandanpengaruhterhadap

laporankeuanganmenurutBaridwan(2008:176),yaitu:

1.Persediaanakhirdicantumkanterlalubesarakibatsalahhitung,
hargaatausalahmencatatbarang-barangyangsudahdijual.

PersediaanAkhir=KuantitasPersediaanxHargaPokok

HargaPokokperunit=
HargaPersediaanAwal+HargaPembelian

KuantitasPersediaanAwaldanPembelian

Bebanpokokpenjualan=PersediaanAwal+Pembelian-

PersediaanAkhir
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2.Persediaanakhirdicantumkanterlalukecilakibatsalahhitung,
hargaatau salah mencatatbarang-barang yang sudah dibeli.
Kesalahan-kesalahan yang terjadi adalah kebalikan dari
kesalahannomor1diatas.

3.Persediaan akhirdicantumkan terlalu besarbersama dengan
belum dicatatnyapiutangdanpenjualanpadaakhirperiode.

4.Persediaan akhirdicantumkan terlalu kecilbersama dengan
belum dicatatnyautangdanpembelianpadaakhirperiode.

Berdasarkanbeberapakesalahanpencatatanpersediaantersebut,

makadapatdisimpulkanbahwaakibatdarikesalahanpencatataniniakan

mengakibatkanterjadinyapencatatannilaipersediaanataupunlaporan

keuanganyangtidaktepat.


